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ABSTRACT

This study aims to determine the workflow of the offset printing plate making
process using the Computer to Conventional Plate (CTCP) machine, to describe
the forms of control applied at each stage, and to identify the results of such
control. The method used was descriptive qualitative, conducted through direct
observation, interviews, literature review, and documentation in the prepress
department of PT Medan Media Grafikatama.The results showed that the
workflow of offset printing plate making using the CTCP machine consists of six
main stages: production file preparation, layout and imposition, CTCP machine
preparation, plate installation, plate imaging, and plate quality inspection. Control
was applied systematically at each stage, including periodic maintenance such as
draining and replacing the developer solution. The consistent implementation of
control measures proved effective in minimizing production errors and
maintaining plate quality in accordance with company standards. Therefore,
proper control at every stage is a key factor in maintaining production quality and
improving work efficiency at PT Medan Media Grafikatama.

Keywords: offset printing plate, Computer to Conventional Plate (CTCP),

workflow, process control, prepress

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui alur kerja proses pembuatan pelat cetak
offset pada mesin CTCP, mendeskripsikan bentuk pengontrolan yang diterapkan
pada setiap tahapan, serta mengetahui hasil dari pengontrolan tersebut. Metode
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif melalui observasi langsung,
wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi pada bagian prepress PT Medan
Media Grafikatama.Hasil penelitian menunjukkan bahwa alur kerja pembuatan
pelat cetak offset pada mesin CTCP terdiri atas enam tahapan utama, yaitu
persiapan file produksi, proses layout dan imposition, persiapan mesin CTCP,
pemasangan pelat, proses imaging pelat, dan pemeriksaan kualitas hasil pelat.
Pengontrolan diterapkan secara sistematis pada setiap tahapan, termasuk
perawatan berkala berupa pengurasan dan penggantian cairan developer.
Penerapan pengontrolan secara konsisten terbukti mampu meminimalkan
kesalahan produksi dan menjaga kualitas pelat cetak sesuai standar perusahaan.
Dengan demikian, pengontrolan yang baik pada setiap tahapan merupakan faktor
kunci dalam menjaga kualitas produksi dan meningkatkan efisiensi kerja di PT
Medan Media Grafikatama.

Kata Kunci: pelat cetak offset, Computer to Conventional Plate (CTCP), alur
kerja, pengontrolan proses, prepress
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Industri percetakan merupakan salah satu sektor yang berperan penting
dalam mendukung penyebaran informasi, komunikasi visual, dan kegiatan
promosi berbagai produk maupun jasa. Meskipun perkembangan teknologi digital
semakin pesat, kebutuhan terhadap produk cetak seperti kemasan, label, buku,
brosur, katalog, dan media promosi lainnya masih tetap tinggi, terutama pada
sektor industri dan pemasaran. Kondisi tersebut mendorong perusahaan
percetakan untuk terus meningkatkan kualitas produk serta efisiensi proses
produksinya agar mampu memenuhi kebutuhan pasar yang semakin kompetitif.
Industri percetakan merupakan salah satu sektor industri yang dituntut untuk
menghasilkan produk dengan kualitas tinggi agar mampu memenuhi kebutuhan
pelanggan dan bersaing di tengah perkembangan teknologi. Persaingan yang
semakin ketat mendorong perusahaan percetakan untuk meningkatkan kualitas
produk, menekan tingkat kecacatan, serta mengoptimalkan proses produksi
melalui pengendalian kualitas yang berkesinambungan (Pramudya Wardana &
Widiasih, n.d.).
Dalam industri percetakan modern, teknologi cetak offset merupakan salah satu
metode pencetakan yang banyak digunakan untuk menghasilkan berbagai produk
grafika, terutama kemasan, buku, majalah, brosur, dan media promosi lainnya.

Proses produksi pada teknologi cetak offset terdiri atas tahapan prepress, press,



dan postpress yang saling berkaitan sehingga kualitas hasil cetak sangat
dipengaruhi oleh keberhasilan setiap tahapan proses produksi. Selain itu,
penggunaan teknologi cetak offset dinilai mampu mendukung produksi dalam
jumlah besar dengan kualitas yang konsisten sehingga masih menjadi pilihan
utama pada industri percetakan komersial (Alpina Damayanti et al., 2025).

Dalam proses cetak offset terdapat tiga tahapan utama, yaitu pracetak
(prepress), cetak (press), dan pascacetak (postpress). Ketiga tahapan tersebut
merupakan satu kesatuan proses yang saling berkaitan, sehingga keberhasilan
pada setiap tahapan akan memengaruhi kualitas hasil produksi secara keseluruhan.
Tahap prepress menjadi tahap awal yang sangat penting karena seluruh persiapan
produksi, seperti pemeriksaan file, pengaturan tata letak (layout), dan pembuatan
plat cetak dilakukan pada tahap ini. Kesalahan yang terjadi pada tahap prepress
dapat memengaruhi proses pencetakan berikutnya dan berpotensi menyebabkan
cacat pada hasil cetak (Nabil et al., 2022).

Salah satu kegiatan utama pada tahap prepress adalah pembuatan plat
cetak offset. Plat cetak berfungsi sebagai media transfer gambar atau teks dari
desain digital ke media cetak melalui mesin offset. Kualitas plat cetak yang baik
akan menghasilkan cetakan yang tajam, akurat, dan sesuai dengan desain yang
telah direncanakan. Sebaliknya, kerusakan atau kesalahan pada plat dapat
menyebabkan cacat cetak dan menurunkan kualitas produk yang dihasilkan.

Berdasarkan kondisi tersebut, pengontrolan alur kerja pada proses
pembuatan plat cetak offset menjadi aspek yang penting untuk dikaji. Melalui

pengontrolan yang baik, perusahaan dapat memastikan bahwa setiap tahapan



proses berjalan sesuai prosedur kerja yang telah ditetapkan, mengurangi risiko
kesalahan produksi, meningkatkan efisiensi kerja, serta menjaga kualitas hasil
cetakan. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian mengenai bagaimana
pengontrolan alur kerja proses pembuatan plat cetak offset pada mesin CTCP
yang diterapkan di PT. Medan Media Grafikatama.

PT Medan Media Grafikatama merupakan salah satu perusahaan
percetakan di Kota Medan yang menggunakan teknologi cetak offset dalam
kegiatan produksinya. Pada bagian prepress, perusahaan memanfaatkan mesin
CTCP untuk memproduksi plat cetak yang akan digunakan pada proses
pencetakan. Proses pembuatan plat cetak tersebut meliputi pemeriksaan file
desain, pengaturan layout dan imposition, proses Raster Image Processing (RIP),
output plat menggunakan mesin CTCP, developing, hingga pemeriksaan kualitas
plat sebelum digunakan pada mesin cetak.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di PT Medan Media
Grafikatama, proses pembuatan plat cetak offset pada mesin CTCP terdapat
beberapa kesalahan di antaranya seperti kerusakan plat sehingga tidak dapat
digunakan untuk proses cetak offset yang akan dilakukan kembali. Jika ini
dipaksakan maka hasil cetak offset yang dilakuan akan rusak dan tidak diterima
oleh konsumen.Ada beberapa kerusakan seperti tata letak file desain yang tidak
sesuai, tulisan dan gambar pada pelat tidak terlihat.

Pada mesin CTCP kegiatan prepres juga menjadi faktor penting dalam
menjaga kelancaran alur kerja. Ketepatan pelaksanaan setiap tahapan dan

pengontrolan yang dilakukan oleh operator sangat berpengaruh terhadap kualitas



plat cetak yang dihasilkan serta efisiensi waktu produksi. Oleh karena itu,
diperlukan analisis terhadap pengontrolan alur kerja proses pembuatan plat cetak
offset pada mesin CTCP untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pengontrolan
yang diterapkan serta kendala yang dihadapi selama proses produksi di PT Medan
Media Grafikatama.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul "*Analisis Pengontrolan Alur Kerja Proses Pembuatan
Pelat Cetak Offset pada Mesin Computer to Conventional Plate (CTCP) di

PT .Medan Media Grafikatama'.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi

beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Proses pembuatan pelat cetak offset pada mesin Computer to
Conventional Plate (CTCP) terdiri dari beberapa tahapan kerja yang
saling berkaitan sehingga memerlukan pengontrolan yang baik agar
proses produksi berjalan dengan lancar.

2. Kesalahan pada tahap prepress, seperti pemeriksaan file desain, layout
dan imposition, serta pengaturan mesin (Computer to Conventional
Plate) CTCP, dapat memengaruhi kualitas pelat cetak yang dihasilkan.

3. Pengontrolan pada setiap tahapan proses pembuatan pelat cetak sangat
diperlukan untuk meminimalkan kesalahan kerja dan menjaga kualitas

hasil produksi.



C. Batasan Masalah

Agar penelitian lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah

ditetapkan, maka penelitian ini dibatasi pada:

1.

Penelitian dilakukan pada bagian prepress PT Medan Media
Grafikatama.

Penelitian difokuskan pada proses pembuatan pelat cetak offset
menggunakan mesin Computer to Conventional Plate (CTCP).
Pembahasan meliputi alur kerja, pengontrolan proses kerja, kendala

yang terjadi, dan upaya penanganannya.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana alur kerja proses pembuatan pelat cetak offset pada mesin

Computer to Conventional Plate (CTCP) di PT. Medan Media
Grafikatama?

Bagaimana pengontrolan yang dilakukan pada setiap tahapan proses
pembuatan pelat cetak offset pada mesin Computer to Conventional
Plate (CTCP)?

Bagaimana hasil dari pengontrolan proses pembuatan pelat cetak yang

dilakukan?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat diketahui tujuan

penulisan adalah sebagai berikut



1. Mengetahui alur kerja proses pembuatan pelat cetak offset pada mesin
Computer to Conventional Plate (CTCP) di PT. Medan Media
Grafikatama.

2. Mengetahui bentuk pengontrolan yang dilakukan pada setiap tahapan
proses pembuatan pelat cetak offset.

3. Mengetahui hasil dari pengontrolan proses pembuatan pelat cetak yang

dilakukan .

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman
mengenai proses pembuatan pelat cetak offset menggunakan mesin
Computer to Conventional Plate (CTCP) serta pengontrolan alur kerja
yang diterapkan di industri percetakan.

2. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi perusahaan
dalam mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas pengontrolan proses
pembuatan plat cetak offset sehingga kualitas produksi dapat terus
ditingkatkan.

3. Bagi Politeknik Negeri Media Kreatif
Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa Program Studi

Teknik Grafika atau bidang terkait yang akan melakukan penelitian



mengenai proses prepress, Computer to Conventional Plate (CTCP),

maupun pengendalian kualitas dalam industri percetakan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A Industri Percetakan

Industri percetakan merupakan salah satu sektor industri yang bergerak
dalam kegiatan reproduksi teks dan gambar secara massal menggunakan tinta dan
mesin cetak. Seiring perkembangan teknologi, industri percetakan di Indonesia
yang menggunakan mesin digital maupun offset terus mengalami pertumbuhan
dan menjadi salah satu jenis usaha yang memiliki prospek yang baik.
Perkembangan tersebut didukung oleh meningkatnya kebutuhan masyarakat
terhadap berbagai produk cetak sehingga mendorong perusahaan percetakan untuk
meningkatkan kualitas dan efisiensi proses produksinya (Sahri et al., 2022)

Pencetakan merupakan teknik industri untuk memproduksi teks dan
gambar secara massal, terutama di atas kertas, dengan menggunakan tinta dan
mesin cetak. Perusahaan percetakan memerlukan sistem manajemen proses yang
baik agar kegiatan operasional dan produksi dapat berjalan secara efektif serta
mampu meningkatkan daya saing perusahaan di tengah perkembangan teknologi
dan kebutuhan pasar(Nabil et al., 2022).
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa industri
percetakan merupakan sektor usaha yang bergerak dalam proses reproduksi teks
dan gambar secara massal dengan memanfaatkan teknologi dan mesin cetak untuk
menghasilkan berbagai produk sesuai kebutuhan masyarakat. Perkembangan
teknologi, khususnya pada sistem percetakan digital dan offset, telah mendorong

industri percetakan untuk meningkatkan kualitas produk, efisiensi proses



produksi, serta daya saing perusahaan. Oleh karena itu, pengelolaan proses
produksi yang baik menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung
keberhasilan industri percetakan, termasuk pada proses pracetak yang melibatkan

pembuatan plat cetak sebagai bagian dari sistem produksi offset.

B. Cetak Offset

Cetak offset merupakan salah satu teknik percetakan yang menggunakan
plat cetak untuk mentransfer gambar atau teks ke silinder karet (blanket cylinder)
sebelum dipindahkan ke media cetak. Teknik ini bekerja berdasarkan prinsip
bahwa minyak dan air tidak dapat bercampur, sehingga tinta hanya menempel
pada area gambar di plat cetak dan kemudian diteruskan ke blanket sebelum
dicetak pada permukaan kertas atau media lainnya. Selain itu, teknik cetak offset
mampu menghasilkan kualitas cetakan yang tajam, konsisten, dan ekonomis untuk
produksi dalam jumlah besar sehingga banyak digunakan dalam industri
percetakan komersial maupun kemasan (Purnama Sari et al., 2023).

Proses produksi berbasis cetak offset pada dasarnya terdiri atas beberapa
tahapan utama, yaitu penyiapan, pracetak (prepress), cetak (press), pascacetak
(postpress), dan distribusi. Pada tahap pracetak dilakukan kegiatan seperti
pengolahan desain, imposisi, dan pembuatan plat cetak yang akan digunakan
dalam proses pencetakan. Kualitas hasil cetakan sangat dipengaruhi oleh
keberhasilan setiap tahapan tersebut karena output dari suatu proses akan menjadi
input bagi proses berikutnya. Oleh sebab itu, diperlukan pengontrolan yang baik
pada setiap tahapan agar kualitas produk cetak tetap terjaga dan proses produksi

berjalan secara efisien (Purnama Sari et al., 2023).



Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa cetak offset
merupakan teknik percetakan yang memanfaatkan plat cetak sebagai media
transfer gambar atau teks ke bahan cetak melalui perantara silinder karet (blanket
cylinder). Teknik ini banyak digunakan dalam industri percetakan karena mampu
menghasilkan cetakan yang berkualitas tinggi, konsisten, dan efisien untuk
produksi dalam jumlah besar. Keberhasilan proses cetak offset tidak hanya
ditentukan oleh proses pencetakan, tetapi juga oleh keterpaduan setiap tahapan
produksi, mulai dari pracetak (prepress), pencetakan (press), hingga pascacetak
(postpress). Oleh karena itu, pengontrolan yang baik pada setiap tahapan
produksi, khususnya proses pembuatan plat cetak, menjadi faktor penting dalam
menjaga kualitas hasil cetakan dan meningkatkan efisiensi proses produksi.

C. Tahapan Produksi Cetak Offset

Tahapan produksi cetak offset merupakan suatu rangkaian proses yang
saling berhubungan, dimulai dari tahap persiapan (prepress), proses pencetakan
(press), hingga proses penyelesaian (postpress). Setiap tahapan harus
dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan karena kualitas hasil
pada setiap proses akan memengaruhi tahapan berikutnya. Pengendalian pada
setiap tahapan produksi diperlukan untuk mendeteksi kesalahan sejak awal
sehingga dapat mengurangi produk cacat dan menjaga kualitas hasil cetak (Phung,
2021). Pada proses cetak offset, kualitas hasil produksi tidak hanya ditentukan
oleh proses pencetakan, tetapi juga dipengaruhi oleh keberhasilan tahap persiapan
dan penyelesaian. Oleh karena itu, pengawasan terhadap setiap tahapan produksi

perlu dilakukan secara berkelanjutan agar penyimpangan proses dapat segera
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diketahui dan diperbaiki sehingga produk yang dihasilkan memenuhi standar
mutu yang ditetapkan.
1. Prepress
Prepress merupakan tahap persiapan sebelum proses pencetakan
dilakukan. Tahap ini meliputi pemeriksaan file desain, koreksi data,
pengaturan layout, imposisi, pembuatan plat cetak, serta berbagai
proses lainnya yang mendukung kelancaran proses pencetakan
(Ardiansyah, Prastiwinarti, & Pratama, 2025).Tahap prepress memiliki
peranan penting karena kesalahan yang terjadi pada tahap ini dapat
memengaruhi kualitas hasil cetakan dan meningkatkan biaya produksi.
2. Press
Tahap press merupakan proses pencetakan menggunakan mesin offset
dengan memanfaatkan plat cetak yang telah dibuat pada tahap
prepress.
3. Postpress
Postpress merupakan tahap penyelesaian akhir setelah proses
pencetakan selesai dilakukan, seperti pemotongan, pelipatan,
penjilidan, laminasi, dan finishing lainnya.
D. Pelat Cetak Offset
Pelat cetak offset merupakan media utama yang digunakan dalam proses
pencetakan offset untuk memindahkan gambar atau teks ke media cetak. Pelat
cetak dihasilkan melalui proses pracetak (prepress) dan berfungsi sebagai

pembawa informasi yang akan diteruskan ke silinder karet (blanket) sebelum
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dipindahkan ke media cetak. Kualitas pelat cetak sangat menentukan mutu hasil
cetakan, karena setiap cacat atau kerusakan yang terjadi pada pelat dapat
memengaruhi ketajaman gambar, ketepatan warna, dan kualitas produk cetak
secara keseluruhan (Khawarizmi et al., n.d.) .

Dalam proses produksi pelat cetak offset masih dapat ditemukan berbagai
jenis cacat (defect), seperti misprint, plat penyok, pelat pudar, dan plat tergores.
Cacat tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain kondisi mesin,
ketelitian operator, metode kerja, dan kualitas material yang digunakan selama
proses imaging dan developing pelat. Oleh karena itu, pengontrolan kualitas pada
proses pembuatan pelat cetak menjadi bagian penting dalam industri percetakan
untuk mengurangi tingkat cacat, meningkatkan efektivitas produksi, serta menjaga

kualitas hasil cetakan yang dihasilkan.

Gambar 1. Pelat cetak ofset

Kualitas pelat cetak offset merupakan salah satu faktor penting yang
menentukan keberhasilan proses pencetakan dan mutu produk cetak yang

dihasilkan. Pelat cetak yang berkualitas mampu menghasilkan reproduksi gambar
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dan teks yang sesuai dengan desain awal, sedangkan pelat yang mengalami
kerusakan atau cacat dapat menyebabkan penurunan kualitas hasil cetak serta
meningkatkan biaya produksi. Menurut Wiratama, Pratama, dan Kartika (2025),
penilaian kualitas produksi pelat menjadi salah satu indikator penting dalam
mengukur mutu proses prepress karena berpengaruh langsung terhadap

produktivitas dan efektivitas proses produksi percetakan.

E. Mesin Computer to Conventional Plate (CTCP)

Mesin Computer to Conventional Plate (CTCP) merupakan teknologi
pracetak yang digunakan untuk membuat pelat cetak secara digital dengan
memanfaatkan pelat konvensional sebagai media pencitraan. Teknologi ini
bekerja dengan mentransfer data digital dari komputer langsung ke permukaan
pelat menggunakan sinar laser, sehingga proses pembuatan pelat menjadi lebih
cepat dan akurat dibandingkan metode konvensional yang masih menggunakan
film sebagai media perantara. Penerapan sistem CTCP juga mampu meningkatkan
efisiensi proses produksi dan mengurangi potensi kesalahan pada tahap pracetak
(Lumbantoruan et al., 2021).

Computer to Conventional Plate (CTCP) cron meningkatkan ketajaman
dan detail gambar pada plat. Selain itu, penggunaan computer to conventional to
plate (CTCP) cron dapat menghindari potensi kerugian dalam kualitas yang
mungkin terjadi selama pemroseasan film, termasuk goresan dalam film, dan
variasi dalam eksposur. Pelat di produksi dalam waktu yang lebih singkat, lebih
konsisten dan biaya lebih rendah. Computer to Conventional Plate (CTCP) juga

dapat meningkatkan register dalam proses cetak.
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Gambar 2. Mesin Computer to Conventional Plate (CTCP)

Adapun prosesor dari pengembangan nya yaitu:
1. Developer, berfungsi untuk merontokkan bagian emulsi yang terkena
cahaya dan mengeraskan lapisan emulsi yang tidak terkena cahaya.
2. Wash, berfungsi untuk membersihkan sisa — sisa defeloper dan lapisan
emulsi yang tidak dibutuhkan.
3. Gum, berfungsi untuk melapisi permukaan pelat agar tidak teroksidasi
(bereaksi dengan udara).

4. Dryer, berfungsi untuk mengeringkan pelat.

F. Pengontrolan Alur Kerja

Pengontrolan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memastikan
bahwa setiap tahapan proses produksi berjalan sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan sehingga produk yang dihasilkan memenuhi persyaratan kualitas.
Dalam industri percetakan, pengontrolan proses bertujuan untuk mengidentifikasi
penyimpangan yang terjadi selama proses produksi, mencegah terjadinya cacat

produk, serta meningkatkan efisiensi proses kerja. Oleh karena itu, kegiatan
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pengontrolan menjadi bagian penting dalam menjaga konsistensi mutu hasil cetak
dan mengurangi pemborosan akibat kesalahan produksi (HAVRYSH et al., 2021).

Dalam proses pembuatan plat cetak offset, pengontrolan dilakukan pada
setiap tahapan kerja mulai dari pemeriksaan file desain, pengaturan layout, proses
CTCP, developing, hingga pemeriksaan kualitas plat.Pengontrolan pada sistem
CTCP sangat penting untuk menjaga konsistensi kualitas plat dan mengurangi
kesalahan produksi.
Tujuan pengontrolan antara lain:

1. Menjaga kualitas hasil produksi.

2. Mengurangi kesalahan kerja.

3. Meningkatkan efisiensi proses.

4. Mengurangi pemborosan bahan.

5.  Mendukung kelancaran proses produksi.
G. Alur Kerja

Alur kerja (workflow) merupakan rangkaian aktivitas yang disusun secara
sistematis untuk mencapai tujuan tertentu dalam suatu proses kerja. Alur kerja
menggambarkan urutan Kkegiatan, pihak yang terlibat, serta hubungan
antaraktivitas sehingga proses yang dilakukan dapat berjalan secara terstruktur
dan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Dengan adanya alur kerja yang
jelas, pelaksanaan pekerjaan menjadi lebih mudah dipahami, dikendalikan, dan
dievaluasi untuk meningkatkan efektivitas proses kerja (Homaidi et al., 2022).

Proses bisnis merupakan instrumen yang mengatur alur kerja sehingga

suatu kegiatan dapat dipahami dengan mudah dan dilaksanakan sesuai dengan
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standar operasional yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, alur kerja memiliki
peran penting dalam mendukung kelancaran suatu proses produksi karena setiap
tahapan pekerjaan dapat dilaksanakan secara terencana dan terkoordinasi. Dalam
industri percetakan, alur kerja diperlukan untuk memastikan setiap tahapan
produksi, mulai dari tahap prepress, pembuatan plat, pencetakan, hingga finishing
dapat berjalan secara efektif dan menghasilkan produk yang sesuai dengan standar

kualitas perusahaan
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BAB Il

METODE PELAKSANAAN

A Data/Objek Penulisan

1. Sejarah Perusahaan

PT. Medan Media Grafikatama merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang percetakan dan merupakan bagian dari kelompok PT Gramedia Printing.
Perusahaan ini didirikan pada 28 Juni 2003 dengan tujuan utama untuk memenubhi
kebutuhan percetakan surat kabar Harian Kompas di wilayah Sumatera Utara dan
sekitarnya. Sebelum berdirinya perusahaan ini, distribusi Kompas di wilayah
tersebut dilakukan dari Jakarta, sehingga jarak yang jauh menyebabkan
keterlambatan distribusi. Akibatnya, surat kabar yang seharusnya diterima
pembaca pada pagi hari sering kali baru sampai pada siang bahkan sore hari,
terutama untuk daerah di luar Kota Medan. Oleh karena itu, didirikan percetakan
di wilayah Medan agar proses distribusi menjadi lebih cepat dan pembaca dapat
menerima surat kabar tepat waktu.

Perusahaan ini berlokasi di Kawasan Industri Medan Star, Jalan Pelita
Raya No. 46, Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Setelah
proses pembangunan gedung, pemasangan mesin, dan penyediaan infrastruktur
selesai, kegiatan operasional dimulai dengan pencetakan perdana Harian Kompas
pada 28 Juni 2003 yang diresmikan oleh Direktur Kelompok Percetakan PT
Gramedia Jakarta, Jones B.W. Selanjutnya, pada Agustus 2003 perusahaan mulai

mencetak
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Tabloid Bola dan pada September 2003 mencetak Tabloid Nova. Seiring
perkembangan teknologi dan kebutuhan produksi, perusahaan menambah
kapasitas mesin dari mesin web menjadi mesin cetak lembar, mesin jilid, serta
mesin potong kertas. Saat ini PT. Medan Media Grafikatama dipimpin oleh
manajer Ernest H. Simanjuntak.
2. Visi dan Misi Perusahaan
Adapun visi dan misi perusahaan adalah sebagai berikut:
a. Visi Perusahaan
“Menjadi percetakan yang terdepan, professional, unggul, dan
terpercaya”.
b. Misi Perusahaan
“ Dengan bekerja secara professional serta berorientasi pada
kepuasan (Stakeholder), kami hadir untuk turut menciptakan

kemajuan dan kesejahteraan bersama”.

3. Struktur Organisasi Perusahaan

Gambar 3. Struktur Organisasi Perusahaan
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B. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penyusunan Tugas Akhir ini, penulis menggunakan beberapa

teknik pengumpulan data untuk memperoleh informasi yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi:
1. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati secara langsung proses pembuatan pelat cetak offset pada mesin
(Computer to Conventional Plate) CTCP di PT Medan Media Grafikatama.
Observasi dilakukan pada bagian prepress untuk mengetahui tahapan pekerjaan,
sistem pengontrolan, serta kendala yang terjadi selama proses produksi.
2. Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan berbagai referensi berupa
buku, jurnal ilmiah, prosiding, dan sumber ilmiah lainnya yang berkaitan dengan
percetakan offset, proses prepress, mesin CTCP, pelat cetak offset, serta
pengontrolan proses produksi.
3. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan operator mesin Computer to Conventional Plate
(CTCP), kepala bagian prepress. Wawancara bertujuan untuk memperoleh
informasi mengenai alur kerja, sistem pengontrolan, kendala produksi, dan upaya
penanganan yang dilakukan perusahaan.
4. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan berbagai data pendukung,

seperti foto mesin Computer to Conventional Plate (CTCP), foto proses

19



pembuatan pelat, dokumen perusahaan, serta data produksi yang berkaitan dengan
objek penelitian.
C. Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada bagian prepress PT Medan
Media Grafikatama, khususnya proses pembuatan pelat cetak offset menggunakan
mesin Computer to Conventional Plate (CTCP). Penelitian difokuskan pada
analisis pengontrolan alur kerja mulai dari penerimaan file desain, pemeriksaan
file, layout dan imposition, proses RIP, output pelat pada mesin Computer to

Conventional Plate (CTCP), hingga pemeriksaan kualitas pelat cetak.

D. Langkah Kerja

PT.Medan Media Grafikatama adalah perusahaaan yang bergerak di
bidang percetakan dan penerbitan surat kabar yang mengutamakan mutu dan
kualitas terbaik serta menghasilkan produk yang membuat konsumen merasa
puas. Secara umum ada tiga proses alur kerja di PT.Medan Media Grafikatama
yaitu alur kerja bagian pracetak(prepress), cetak(press), dan pasca cetak (post

press).

Pasca cetak(post
press)

Pracetak(prepress) Cetak(press)

Gambar 4. Langkah kerja
1. Pracetak(prepress)

20



Pracetak merupakan bagian persiapan yang melakukan kegiatan untuk
produksi barang cetakan. Pada bagian pracetak dilakukan aktivitas yang
berhubungan dengan persiapan pekerjaan mencetak adapun tujuan utama pracetak
yaitu menghasilkan suatu acuan cetak yang siap dipakai untuk dilanjutkan ke
proses selanjutnya yaitu proses cetak.

Di PT Medan Grafikatama termasuk sudah menggunakan perangkat
komputer maupun mesin yang canggih (digital), salah satunya yaitu mesin
pembuatan pelat (Processor Plate) yaitu sudah menggunakan sistem Computer to
Conventional to Plate (CTCP) yaitu mesin pemproses pelat secara langsung tanpa
menggunakan film.

2. Cetak (press)

Mencetak adalah salah satu bagian dari proses menghasilkan barang
cetakan. Dari proses yang telah dilakukan pada pracetak maka dilanjutkan pada
bagian ini untuk dilakukan pencetakan. Semua sistem cetak tersebut memerlukan
kualitas hasil yang baik, sehingga ketika pencetakan berlangsung harus dilakukan
dengan prosedur dan instruksi yang benar.

Proses mencetak mesin web offset yaitu proses pemindahan gambar atau teks
yang telah terbentuk di permukaan pelat ke permukaan kertas dengan penyusunan
halaman tertentu sesuai dengan konfigurasi atau kemampuan mesinnya. Pada
mesin web offset tidak menggunakan silinder impression, karena yang berfungsi
sebagai silinder impression adalah silinder blanketnya sendiri atau sering disebut
dengan istilah "Blanket to Blanket", mesin web di PT Medan Media Grafikatama

juga mencetak 4/4 atau fullcolour dalam satu lintasan secara langsung.
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3. Pasca Cetak (post press)

Proses pasca cetak atau Post press adalah proses finishing dari hasil

cetakan, dimana pada bagian ini hasil cetakan akan diaplikasikan sesuai dengan

kebutuhan. Pada PT Medan Media Grafikatama ada beberapa perkerjaan antara

lain yaitu : komplit halaman, penjilidan, hasil cetak, memotong/sisir kertas,

pengemasan.

Adapun secara umum bagian dari pasca cetak/finishing antara lain :

1.

Proses potong atau sisir kertas, dengan tujuan untuk membagi beberapa
kertas hasil cetak tadi menjadi beberapa bagian, atau bisa juga hanya
sekedar untuk merapikan kertas.

Embossed, menghiasi kertas cetak dengan tulisan atau gambar, dimana
hiasan tersebut berbentuk kertas yang timbul atau tenggelam akibat pres
dari klise.

Proses laminating gloss/doff, UV gloss/doff, spot UV, dsb. Kertas cetak
tadi dilapisi dengan plastik mengkilat atau plastik buram/dop pada bagian
luarnya sehingga menimbulkan kesan estetis tersendiri.

Lem, untuk menyambungkan atau menyatukan kertas cetakan semisal
amplop, pinggiran/punggung nota, kwitansi, buku, dll.

Ponds, memotong kertas menjadi bentuk-bentuk tertentu akibat potongan
pisau mesin pons. Bentuknya bisa berupa format untuk lipatan amplop,

dus, dsb, mesin pons juga merupakan proses potong produk ja

22



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Alur Kerja Proses Pembuatan Plat Cetak Offset pada Mesin
Computer to Conventional Plate (CTCP).
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama pelaksanaan penelitian

di PT Medan Media Grafikatama, proses pembuatan plat cetak offset dilakukan
pada bagian prepress dengan menggunakan mesin Computer to Conventional
Plate (CTCP). Penggunaan mesin CTCP bertujuan untuk mempercepat proses
produksi, meningkatkan ketelitian pembentukan gambar pada plat, serta
mengurangi kemungkinan kesalahan yang dapat memengaruhi kualitas hasil
cetak.

Dalam pelaksanaannya, proses pembuatan plat cetak tidak hanya
dilakukan dengan mengoperasikan mesin CTCP, tetapi juga melalui beberapa
tahapan kerja yang saling berkaitan. Setiap tahapan memiliki prosedur
pengontrolan yang bertujuan untuk memastikan bahwa plat cetak yang dihasilkan
sesuai dengan standar kualitas perusahaan. Pengontrolan dilakukan mulai dari
pemeriksaan file desain hingga pemeriksaan hasil akhir plat sebelum digunakan
pada mesin cetak offset.

Secara garis besar, alur kerja pembuatan plat cetak offset pada mesin
CTCP di PT Medan Media Grafikatama terdiri atas enam tahapan utama, yaitu:

(1) persiapan file produksi, (2) proses layout dan imposition, (3) persiapan mesin
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CTCP, (4) pemasangan plat, (5) proses imaging plat, dan (6) pemeriksaan hasil
plat. Keseluruhan tahapan tersebut dilaksanakan secara berurutan dan
berkesinambungan untuk menghasilkan plat cetak yang memenuhi standar
kualitas produksi perusahaan.

Setiap tahapan dalam alur kerja pembuatan plat cetak offset bersifat saling
berkaitan dan bergantung satu sama lain. Kesalahan yang tidak terdeteksi pada
tahap awal akan terbawa ke tahap berikutnya dan berpotensi menimbulkan
kerugian yang lebih besar. Misalnya, apabila file produksi yang tidak memenubhi
standar lolos tanpa pemeriksaan, maka proses layout dan imposition akan
menghasilkan susunan yang keliru, yang pada akhirnya mengakibatkan hasil
imaging pada plat tidak sesuai dengan desain yang diinginkan. Oleh karena itu,

pengontrolan pada setiap tahapan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan

dari keseluruhan alur kerja produksi.

Gambar 5. Bagan Alur Kerja Proses Pembuatan Pelat Cetak Ofset

1. Persiapan File Produksi
Tahap pertama dalam proses pembuatan plat cetak offset adalah persiapan
file produksi. File yang akan diproses berasal dari bagian desain atau pelanggan

yang telah menyelesaikan proses penyusunan desain produk cetak. File tersebut
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kemudian dikirim ke bagian prepress untuk dilakukan pemeriksaan sebelum
diproses lebih lanjut.

Pada tahap ini operator melakukan pengontrolan terhadap beberapa aspek,
seperti ukuran file, jumlah halaman, resolusi gambar, jenis huruf, mode warna,
dan kelengkapan elemen desain. Pemeriksaan ini bertujuan untuk memastikan
bahwa file yang akan diproses telah sesuai dengan spesifikasi pekerjaan yang
akan dicetak.

Selain itu, operator juga memeriksa kemungkinan adanya kesalahan penempatan
gambar, tulisan yang tidak lengkap, atau objek yang berada di luar area cetak. Jika
ditemukan kesalahan, file akan dikembalikan ke bagian desain untuk dilakukan

perbaikan sebelum proses produksi dilanjutkan.

Gambar 6. Persiapan File Produksi

Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2026
Tahap persiapan file merupakan bagian penting dalam pengontrolan alur

kerja karena kesalahan pada tahap awal dapat menyebabkan kegagalan pada
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proses pembuatan plat dan meningkatkan biaya produksi akibat pembuatan ulang

pelat cetak.

2. Proses Layout dan Imposition

Setelah file dinyatakan sesuai, operator melakukan proses layout dan
imposition. Tahap ini bertujuan untuk menyusun halaman atau objek cetak pada
lembar kerja sesuai dengan kebutuhan produksi dan ukuran mesin cetak yang
digunakan.

Pada proses layout, operator melakukan pengaturan posisi halaman,
margin, register, tanda potong, dan area lipatan sesuai dengan spesifikasi produk.
Sedangkan pada proses imposition dilakukan penyusunan halaman agar hasil
cetakan dapat dipotong dan disusun dengan benar setelah proses pencetakan
selesai.

Pengontrolan pada tahap ini dilakukan dengan memeriksa urutan halaman,
posisi objek, keseimbangan tata letak, dan kesesuaian ukuran desain dengan

ukuran plat yang akan digunakan.

Gambar 7. Proses Layout dan Imposition

Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2026
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Ketelitian dalam proses layout dan imposition sangat penting karena
kesalahan pada tahap ini dapat menyebabkan hasil cetakan tidak sesuai dengan

urutan halaman atau ukuran produk yang diinginkan.

3. Persiapan Mesin Computer to Conventional Plate (CTCP)

Sebelum proses pembuatan plat dimulai, operator melakukan pemeriksaan
terhadap kondisi mesin Computer to Conventional Plate (CTCP) yang akan
digunakan. Pemeriksaan ini bertujuan untuk memastikan bahwa mesin berada
dalam kondisi baik dan siap beroperasi.Pemeriksaan yang dilakukan meliputi
kondisi unit laser, sistem komputer pengendali, kebersihan mesin, kondisi roller,
serta sistem mekanik yang mendukung proses kerja mesin. Selain itu, operator
juga memastikan bahwa parameter mesin telah disesuaikan dengan jenis plat yang

akan digunakan.

Gambar 8. Mesin CTCP di Bagian Prepress

Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2026
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Persiapan mesin yang baik dapat mengurangi kemungkinan terjadinya
gangguan selama proses produksi dan membantu menjaga kestabilan kualitas plat
cetak yang dihasilkan.

4. Pemasangan Plat

Tahap berikutnya adalah pemasangan plat pada mesin Computer to
Conventional Plate (CTCP). Plat yang akan digunakan diperiksa terlebih dahulu
untuk memastikan bahwa permukaannya bersih dan tidak mengalami kerusakan
seperti goresan atau penyok.Operator kemudian memasukkan plat ke dalam mesin
sesuai dengan posisi yang telah ditentukan. Proses pemasangan dilakukan dengan
hati-hati agar posisi plat tepat dan tidak mengalami pergeseran selama proses

imaging berlangsung.

Gambar 9. Proses Pemasangan Plat Aluminium

Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2026
Pengontrolan pada tahap ini sangat penting karena kesalahan pemasangan

dapat menyebabkan hasil imaging tidak sesuai dengan desain yang telah dibuat.
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5. Proses Imaging Plat

Setelah plat terpasang dengan benar, mesin Computer to Conventional
Plate (CTCP) mulai melakukan proses imaging. Pada proses ini data digital yang
telah diproses dipindahkan ke permukaan plat menggunakan teknologi laser
sehingga terbentuk area gambar dan area non-gambar.

Selama proses berlangsung, operator melakukan pengawasan terhadap
jalannya mesin untuk memastikan bahwa transfer data berlangsung dengan baik.
Selain itu, parameter mesin juga diperiksa agar hasil imaging memiliki tingkat

ketajaman dan ketelitian yang sesuai dengan standar perusahaan.

Gambar 10. Proses Imaging Plat Cetak

Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2026
Proses imaging merupakan inti dari pembuatan plat cetak offset karena
pada tahap inilah informasi dari desain digital dipindahkan ke media plat yang

nantinya digunakan dalam proses pencetakan.
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6. Pemeriksaan Hasil Plat

Setelah proses imaging selesai, plat cetak diperiksa untuk mengetahui
kualitas hasil yang diperoleh. Pemeriksaan dilakukan terhadap ketajaman gambar,
kejelasan teks, posisi objek, register, dan kondisi permukaan plat.Operator juga
memeriksa apakah terdapat cacat seperti goresan, noda, atau bagian gambar yang
tidak terbentuk dengan sempurna. Jika ditemukan ketidaksesuaian, plat akan

diproses ulang untuk menghindari kesalahan pada tahap pencetakan.

Gambar 11. Pemeriksaan Hasil Plat Cetak Offset

Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2026
Pemeriksaan hasil plat bertujuan untuk memastikan bahwa plat yang
dihasilkan telah memenuhi standar kualitas dan siap digunakan pada mesin cetak

offset.

B. Pengontrolan Yang Dilakukan Pada Setiap Proses Pembuatan Plat
Cetak Ofset Pada Mesin Computer to Conventional Plate (CTCP)

1. Pengontrolan pada Tahap Persiapan File Produksi
Pengontrolan pada tahap persiapan file produksi merupakan langkah awal
yang sangat penting dalam proses pembuatan plat cetak offset. Sebelum file

diproses ke mesin CTCP, operator terlebih dahulu melakukan pemeriksaan
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terhadap file yang diterima dari bagian desain atau pelanggan. Pemeriksaan
dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh elemen desain telah sesuai dengan

spesifikasi pekerjaan yang akan dicetak.

Gambar 12.Pengontrolan Tahap Persiapan File Produksi

Aspek yang diperiksa meliputi ukuran dokumen, jumlah halaman, resolusi
gambar, mode warna, jenis huruf (font), serta kelengkapan elemen desain. Selain
itu, operator juga memeriksa kemungkinan adanya gambar yang pecah, teks yang
hilang, maupun objek yang berada di luar area cetak. Pengontrolan ini bertujuan
untuk mencegah terjadinya kesalahan yang dapat memengaruhi kualitas plat cetak
dan hasil produksi secara keseluruhan.

2. Pengontrolan pada Tahap Layout dan Imposition

Setelah file dinyatakan sesuai, pengontrolan dilanjutkan pada tahap layout

dan imposition. Pada tahap ini operator bertanggung jawab menyusun halaman

sesuai kebutuhan produksi dan ukuran mesin cetak yang digunakan. Pengontrolan
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dilakukan untuk memastikan bahwa susunan halaman, register, tanda potong,
margin, dan posisi objek telah sesuai dengan standar produksi.

Pengontrolan pada tahap layout sangat penting karena kesalahan susunan
halaman dapat menyebabkan produk cetak tidak dapat digunakan. Operator
melakukan pemeriksaan secara teliti terhadap urutan halaman, posisi lipatan, serta
keseimbangan tata letak pada lembar cetak. Selain itu, dilakukan pengecekan
ulang sebelum file dikirim ke mesin CTCP untuk menghindari kesalahan yang
dapat mengakibatkan pembuatan ulang plat.Melalui pengontrolan yang dilakukan
pada tahap layout dan imposition, perusahaan dapat mengurangi pemborosan
bahan dan waktu produksi yang disebabkan oleh kesalahan penyusunan halaman.

Apabila ditemukan ketidaksesuaian pada file, operator akan melakukan
koordinasi dengan bagian desain untuk memperbaiki file sebelum diproses lebih
lanjut. Dengan adanya pengontrolan pada tahap persiapan file, risiko terjadinya
kesalahan produksi dapat diminimalkan sehingga proses pembuatan plat dapat

berjalan lebih lancar dan efisien.

3. Pengontrolan pada Mesin CTCP

Pengontrolan terhadap mesin CTCP dilakukan sebelum dan selama proses
pembuatan plat berlangsung. Sebelum mesin digunakan, operator melakukan
pemeriksaan terhadap kondisi mesin untuk memastikan seluruh komponen bekerja
dengan baik. Pemeriksaan meliputi kondisi laser, sensor, sistem komputer, serta
kebersihan area kerja mesin.

Selain pemeriksaan awal, operator juga melakukan pengawasan selama

proses imaging berlangsung. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa transfer
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data dari komputer ke permukaan plat berjalan dengan baik tanpa gangguan.
Apabila ditemukan indikasi ketidaksesuaian pada proses imaging, operator dapat
segera  menghentikan  proses dan  melakukan  pemeriksaan lebih
lanjut.Pengontrolan mesin CTCP bertujuan untuk menjaga kestabilan Kinerja
mesin dan memastikan hasil imaging yang dihasilkan memiliki kualitas yang

sesuai dengan standar perusahaan.

4. Pengontrolan pada Pemasangan Plat

Pengontrolan pada tahap pemasangan plat merupakan tahap yang sangat
kritis karena kesalahan pada tahap ini dapat langsung mengakibatkan plat penyok
dan tidak dapat digunakan. Sebelum plat dipasang, operator wajib memeriksa
kondisi fisik plat aluminium secara menyeluruh untuk memastikan plat tidak
mengalami goresan, penyok, maupun kerusakan fisik lainnya. Plat yang
ditemukan dalam kondisi cacat harus segera dipisahkan dan tidak boleh
dilanjutkan ke proses imaging.

Pada saat pemasangan, operator memastikan plat diposisikan secara sejajar
dan tepat pada dudukan mesin CTCP. Pengontrolan posisi dilakukan dengan
memeriksa keselarasan tepi plat terhadap batas dudukan mesin sebelum penjepit
dikunci. Operator tidak diperbolehkan memaksakan pemasangan apabila plat
terasa tidak pas atau terdapat hambatan, karena tekanan berlebih pada satu sisi plat
dapat langsung menyebabkan plat penyok dan tidak layak pakai.

Setelah plat terpasang, operator melakukan pengecekan akhir sebelum proses
imaging dimulai untuk memastikan plat dalam posisi yang benar, rata, dan tidak

mengalami deformasi akibat proses pemasangan. Apabila ditemukan indikasi plat
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penyok setelah pemasangan, proses imaging harus segera dihentikan dan plat

harus diganti untuk menghindari pemborosan waktu dan bahan baku lebih lanjut.

5. Pengontrolan pada Proses Imaging

Pengontrolan pada proses imaging dilakukan dengan memantau jalannya
proses transfer data dari komputer ke permukaan plat. Operator memastikan
bahwa seluruh data dapat diproses dengan baik dan tidak terjadi gangguan selama
proses berlangsung.Selain itu, operator juga memeriksa parameter mesin yang
digunakan agar sesuai dengan jenis plat dan pekerjaan yang sedang diproduksi.
Pengontrolan ini bertujuan untuk menghasilkan area gambar dan non-gambar

yang jelas sehingga dapat digunakan pada proses pencetakan offset.

6. Pengontrolan Kualitas Plat Cetak

Tahap terakhir adalah pengontrolan kualitas plat secara keseluruhan
sebelum dikirim ke bagian pencetakan. Pengontrolan dilakukan dengan
memeriksa kesesuaian hasil imaging dengan desain asli, kondisi fisik plat,
kebersihan permukaan, dan kelengkapan elemen gambar. Salah satu aspek penting
yang diperiksa pada tahap ini adalah kondisi fisik permukaan plat, termasuk
kemungkinan adanya penyok vyang terjadi akibat kesalahan pemasangan
sebelumnya. Pemeriksaan dilakukan dengan mengamati permukaan plat secara
visual di bawah pencahayaan yang cukup untuk mendeteksi deformasi sekecil
apapun yang dapat memengaruhi kualitas hasil cetak. Plat yang memenuhi standar
kualitas akan diteruskan ke bagian mesin cetak offset, sedangkan plat yang
mengalami cacat fisik termasuk penyok, goresan, atau kerusakan permukaan

lainnya akan dipisahkan untuk dilakukan proses pembuatan ulang.
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Gambar 13. Pemeriksaan Kualitas Plat Cetak
Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2026
C. Kendala Dalam pembuatan plat cetak offset pada mesin Computer to

Conventional Plate (CTCP).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di PT Medan Media
Grafikatama, terdapat beberapa kendala yang dapat memengaruhi kelancaran
proses pembuatan plat cetak offset pada mesin Computer to Conventional Plate
(CTCP). Kendala tersebut dapat terjadi pada tahap persiapan file, proses imaging,
maupun pada tahap pemeriksaan hasil plat. Apabila tidak segera ditangani,
kendala tersebut dapat menyebabkan keterlambatan produksi, meningkatnya biaya

operasional, serta menurunkan kualitas hasil cetak.

1. Kesalahan File Produksi

Salah satu kendala yang sering ditemukan adalah kesalahan pada file
produksi. Kesalahan tersebut dapat berupa ukuran desain yang tidak sesuai,
resolusi gambar yang rendah, font yang tidak terkonversi dengan baik, serta

adanya elemen desain yang berada di luar area cetak.
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Kesalahan file dapat menyebabkan proses pembuatan plat harus diulang karena
hasil imaging yang diperoleh tidak sesuai dengan spesifikasi pekerjaan yang
diinginkan.
2. Kesalahan Layout dan Imposition

Kendala berikutnya adalah kesalahan pada proses layout dan imposition.
Kesalahan ini biasanya berupa susunan halaman yang tidak sesuai urutan, posisi
register yang kurang tepat, atau kesalahan penempatan tanda potong.
Apabila kesalahan tersebut tidak terdeteksi sejak awal, maka produk cetak yang
dihasilkan dapat mengalami kesalahan susunan halaman sehingga tidak dapat

digunakan.

3. Gangguan pada Mesin Computer to Conventional Plate (CTCP)
Gangguan pada mesin Computer to Conventional Plate (CTCP) juga
menjadi salah satu kendala yang dapat menghambat proses produksi. Gangguan
tersebut dapat berupa masalah pada sistem komputer, unit laser, sensor mesin,
maupun sistem mekanik yang digunakan untuk menjalankan proses imaging.
Gangguan mesin dapat menyebabkan proses pembuatan plat terhenti sementara
hingga dilakukan pemeriksaan dan perbaikan oleh operator atau teknisi.
4. Kerusakan Plat Cetak
Kerusakan plat dapat terjadi akibat kesalahan penanganan, benturan,
goresan, maupun kondisi penyimpanan yang kurang baik. Kerusakan tersebut
dapat menyebabkan hasil imaging tidak sempurna sehingga plat tidak dapat

digunakan pada proses pencetakan.
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5. Hasil Imaging Tidak Sempurna

Pada beberapa kondisi ditemukan hasil imaging yang kurang jelas atau
tidak sesuai dengan desain asli. Kondisi ini dapat disebabkan oleh parameter
mesin yang kurang tepat, kondisi laser yang menurun, maupun permukaan plat

yang tidak dalam kondisi optimal.

6. Plat Penyok Akibat Kesalahan Pemasangan

Salah satu kendala yang ditemukan dalam proses pembuatan plat cetak
offset di PT Medan Media Grafikatama adalah plat yang mengalami penyok
akibat kesalahan dalam proses pemasangan plat aluminium pada mesin Computer
to Conventional Plate (CTCP). Kesalahan pemasangan dapat terjadi ketika
operator tidak memposisikan plat secara tepat pada dudukan mesin, sehingga plat
tertekan tidak merata dan mengakibatkan deformasi pada permukaan plat.
Plat yang mengalami penyok tidak dapat digunakan pada proses pencetakan
karena permukaannya yang tidak rata akan menghasilkan tekanan cetak yang
tidak konsisten, sehingga menyebabkan kualitas hasil cetak menurun. Kondisi ini
mengharuskan plat diganti dengan yang baru, yang berdampak pada pemborosan
bahan baku dan bertambahnya waktu produksi.
D. Upaya Pengendalian Kendala

Untuk menjaga kelancaran proses produksi, PT Medan Media Grafikatama
menerapkan berbagai upaya pengendalian terhadap kendala yang terjadi selama

proses pembuatan plat cetak offset.
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1. Pemeriksaan File Sebelum Produksi

Sebelum file diproses pada mesin Computer to Conventional Plate
(CTCP), operator melakukan pemeriksaan secara menyeluruh terhadap ukuran
desain, resolusi gambar, mode warna, dan kelengkapan elemen desain.
Langkah ini dilakukan untuk meminimalkan kesalahan yang berasal dari file
produksi.
2. Pemeriksaan Layout dan Imposition

Operator melakukan pengecekan ulang terhadap hasil layout sebelum file
dikirim ke mesin Computer to Conventional Plate (CTCP). Pemeriksaan meliputi
posisi halaman, register, margin, dan tanda potong.
Dengan adanya pemeriksaan tersebut, kesalahan layout dapat dideteksi lebih awal

sebelum proses pembuatan plat dilakukan.

3. Perawatan Mesin Secara Berkala

Perusahaan melakukan perawatan rutin terhadap mesin Computer to
Conventional Plate (CTCP) guna menjaga performa mesin tetap optimal.
4. Penanganan Plat Penyok Akibat Kesalahan Pemasangan

Untuk mencegah terjadinya plat penyok akibat kesalahan pemasangan, PT
Medan Media Grafikatama menerapkan prosedur pemasangan plat yang
terstandar. Operator diwajibkan untuk memastikan posisi plat aluminium sejajar
dan terpasang dengan benar pada dudukan mesin sebelum proses imaging
dimulai. Pengecekan posisi plat dilakukan secara visual dan menggunakan alat
bantu penjepit yang tersedia pada mesin CTCP untuk memastikan plat terpasang

rata dan tidak mengalami tekanan berlebih pada satu sisi.
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Apabila plat sudah terlanjur penyok, plat tersebut tidak dapat diperbaiki dan harus
diganti dengan plat baru. Oleh karena itu, pencegahan melalui ketelitian pada saat
pemasangan menjadi langkah utama yang ditekankan kepada seluruh operator
bagian prepress.
Perawatan meliputi:

a. pembersihan mesin

b. pemeriksaan sistem laser

c. pemeriksaan sensor

d. pemeriksaan roller

e. pemeriksaan sistem komputer

5. Pemeriksaan Kondisi Plat

Sebelum digunakan, plat diperiksa untuk memastikan tidak terdapat
goresan, penyok, atau kerusakan lainnya yang dapat memengaruhi kualitas hasil
imaging.
6. Pemeriksaan Kualitas Hasil Plat

Setelah proses imaging selesai, operator melakukan pemeriksaan terhadap
kualitas hasil plat sebelum dikirim ke bagian pencetakan.
Pemeriksaan ini bertujuan untuk memastikan bahwa plat yang digunakan benar-

benar sesuai dengan standar perusahaan.

E. Pengurasan dan Perawatan Mesin Computer to Conventional Plate
(CTCP)

Selain melakukan pengontrolan terhadap proses produksi, PT Medan
Media Grafikatama juga melakukan kegiatan perawatan mesin Computer to

Conventional Plate (CTCP) secara berkala. Salah satu kegiatan perawatan yang
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dilakukan adalah pengurasan cairan processor yang digunakan dalam proses
pengolahan plat cetak.

Pengurasan dilakukan untuk menjaga kualitas cairan kimia yang digunakan
selama proses developing plat. Cairan yang telah digunakan dalam jangka waktu
tertentu akan mengalami penurunan kualitas sehingga dapat memengaruhi hasil

pembentukan gambar pada permukaan plat.

1. Proses Pengurasan Mesin Computer to Conventional Plate (CTCP)
Pengurasan dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

a. Mesin dimatikan terlebih dahulu untuk memastikan keamanan
selama proses perawatan.

b. Cairan developer yang terdapat pada tangki processor dikuras
hingga habis.

c. Tangki dibersihkan dari endapan dan kotoran yang menempel.

d. Saluran sirkulasi diperiksa untuk memastikan tidak terdapat
penyumbatan.

e. Tangki diisi kembali dengan cairan developer baru sesuai standar
perusahaan.

f.  Mesin dijalankan kembali untuk memastikan sistem bekerja dengan

normal.
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Gambar 14. Proses Pengurasan Cairan Developer Mesin CTCP

Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2026

2. Tujuan Pengurasan Mesin Computer to Conventional Plate (CTCP)

Kegiatan pengurasan dilakukan dengan tujuan:

a.

b.

C.

d.

e.

menjaga kualitas hasil developing plat

mengurangi kemungkinan munculnya cacat pada plat
menjaga kestabilan proses produksi

memperpanjang umur pakai mesin

mengurangi risiko kerusakan pada sistem processor

Dengan dilakukannya pengurasan secara berkala, kualitas plat yang dihasilkan

dapat tetap terjaga dan proses produksi dapat berjalan dengan lebih efektif.
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F.

Analisis Kecacatan Pelat

[ Manusia ] { Metode ]

Kurang teliti memeriksa file

Kesalahan layout dan imposition —

Kesalahan pemasangan plat

rosedur pemasangan tak diikuti —

\( Kecacatan produk

- L plat cetak offset

Cairan developer menurun
Parameter mesin kurang tepat
Plat aluminium tergores

Gangguan laser dan sensor

wen ) (e )

Diagram fishbone di atas menampilkan penyebab kecacatan produk plat cetak

offset pada mesin CTCP antara lain :

Manusia — kurang teliti memeriksa file, kesalahan pemasangan plat
Metode — kesalahan layout/imposition, prosedur pemasangan tidak diikuti
Mesin — gangguan laser/sensor, parameter mesin kurang tepat

Bahan — plat aluminium tergores, cairan developer menurun kualitasnya
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G. Hasil Pengontrolan Proses Pembuatan Pelat Cetak Offset pada Mesin
Computer to Conventional Plate (CTCP) di PT. Medan Media
Grafikatama
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama pelaksanaan penelitian

di PT Medan Media Grafikatama, penerapan pengontrolan alur kerja pada proses
pembuatan plat cetak offset menggunakan mesin Computer to Conventional Plate
(CTCP) memberikan dampak yang signifikan terhadap kualitas dan efisiensi
proses produksi. Pengontrolan yang diterapkan secara konsisten pada setiap
tahapan Kkerja terbukti mampu mengurangi tingkat kesalahan produksi,
meminimalkan pemborosan bahan, serta menjaga kualitas plat cetak yang
dihasilkan sesuai dengan standar perusahaan.

Hasil pengontrolan pada setiap tahapan proses pembuatan plat cetak offset

dapat diuraikan sebagai berikut.

1. Hasil Pengontrolan pada Tahap Persiapan File Produksi

Pengontrolan yang dilakukan pada tahap persiapan file produksi berhasil
mengidentifikasi beberapa potensi kesalahan sebelum file diproses lebih lanjut ke
mesin CTCP. Pemeriksaan terhadap aspek-aspek seperti ukuran dokumen, resolusi
gambar, mode warna, kelengkapan font, dan posisi objek dalam area cetak
dilakukan secara sistematis oleh operator.

Selama periode observasi, ditemukan bahwa sebagian besar file yang
diterima dari bagian desain maupun pelanggan telah memenuhi spesifikasi
produksi. Namun, terdapat beberapa kasus di mana file harus dikembalikan untuk
perbaikan, yaitu terkait resolusi gambar yang tidak mencapai standar minimum

300 dpi dan penggunaan font yang belum dikonversi dengan baik. Dengan adanya
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pengontrolan pada tahap ini, kesalahan tersebut dapat terdeteksi lebih awal

sehingga tidak berlanjut ke tahap produksi berikutnya.

Tabel 1. Rekap Hasil Pengontrolan Tahap Persiapan File Produksi

Aspek yang Diperiksa

Standar yang Ditetapkan

Hasil Pengontrolan

Ukuran dokumen

Sesuai ukuran cetak yang

Sesuai — tidak ditemukan

ditentukan ketidaksesuaian
Sesuai setelah perbaikan
Resolusi gambar Minimal 300 dpi
file 1 kali
Mode warna CMYK Sesuai
Ditemukan 1 kasus font
Semua font

Kelengkapan font

terkonversi/terlampir

tidak terkonversi, telah

diperbaiki

Posisi objek dalam area

cetak

Tidak ada objek di luar

bleed area

Sesuai — tidak ada objek di

luar area

Sumber: Hasil Observasi di PT Medan Media Grafikatama, 2026

Berdasarkan data pada tabel di atas, seluruh aspek yang diperiksa pada

tahap persiapan file produksi menunjukkan hasil yang baik setelah dilakukan

koreksi. Tidak ada file yang lolos ke tahap berikutnya dalam kondisi tidak sesuali

standar, yang menunjukkan bahwa pengontrolan pada tahap ini berjalan secara

efektif.
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2. Hasil Pengontrolan pada Tahap Layout dan Imposition

Pengontrolan pada tahap layout dan imposition memberikan dampak
positif dalam menjaga kesesuaian susunan halaman dan posisi elemen cetak. Hasil
observasi menunjukkan bahwa operator secara konsisten melakukan pengecekan
ulang terhadap hasil layout sebelum file dikirim ke mesin CTCP.

Selama pelaksanaan observasi, ditemukan satu kasus di mana posisi objek
pada lembar cetak tidak simetris dan harus dikoreksi sebelum proses pembuatan
plat dilanjutkan. Dengan adanya pengontrolan pada tahap ini, kesalahan tersebut
berhasil terdeteksi dan diperbaiki sebelum menyebabkan kerugian lebih lanjut
seperti pembuatan ulang plat.

Tabel 2. Rekap Hasil Pengontrolan Tahap Layout dan Imposition

Elemen Layout Status Keterangan

Susunan halaman
sudah benar

Urutan halaman Sesuai
sebelum dikirim ke

mesin CTCP

Posisi register dan
Register dan tanda potong Sesuai tanda potong telah

sesuai standar

Margin dan area
Margin dan area lipatan Sesuai lipatan sesuai

spesifikasi produk
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Elemen Layout

Status

Keterangan

Keseimbangan tata letak

Perlu perbaikan

Ditemukan 1 kasus

posisi objek tidak

minor simetris, telah
dikoreksi
Imposisi sesuai
Imposisi lembar cetak Sesuai konfigurasi mesin

cetak

Sumber: Hasil Observasi di PT Medan Media Grafikatama, 2026

Dari hasil pengontrolan layout dan imposition yang dirangkum pada tabel

di atas, dapat disimpulkan bahwa pengontrolan pada tahap ini efektif dalam

mencegah terjadinya kesalahan susunan halaman yang dapat mengakibatkan

produk cetak tidak dapat digunakan. Operator yang berpengalaman dan

pemeriksaan berlapis menjadi faktor utama keberhasilan pengontrolan pada tahap

ini.

3. Hasil Pengontrolan pada Mesin CTCP

Pengontrolan terhadap kondisi mesin CTCP sebelum dan selama proses

produksi berlangsung menunjukkan hasil yang positif. Pemeriksaan rutin yang

dilakukan oleh operator berhasil mengidentifikasi beberapa kondisi mesin yang

memerlukan perhatian, seperti kebersihan mesin dan kondisi cairan developer

pada processor.
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Kegiatan perawatan berkala yang dilakukan perusahaan, termasuk

kegiatan pengurasan dan pengisian ulang cairan developer, terbukti mampu

menjaga kestabilan kualitas proses developing plat. Selain itu, pemeriksaan

kondisi unit laser, sensor, dan sistem komputer pengendali yang dilakukan secara

rutin membantu mencegah terjadinya gangguan mesin yang dapat menghambat

proses produksi.

Tabel 3. Rekap Hasil Pengontrolan Kondisi Mesin CTCP

Komponen Mesin

Kondisi

Tindakan yang Dilakukan

Unit laser Baik Tidak diperlukan penyesuaian
Sensor mesin Baik Tidak diperlukan penyesuaian
Sistem komputer pengendali | Baik Software berjalan normal

Kebersihan mesin

Perlu pembersihan

Dilakukan pembersihan

sebelum proses dimulai

Kondisi roller

Baik

Tidak ditemukan kerusakan

Cairan developer (processor)

Perlu penggantian

berkala

Dilakukan pengurasan dan

pengisian ulang secara rutin

Sumber: Hasil Observasi di PT Medan Media Grafikatama, 2026

Berdasarkan hasil pengontrolan mesin yang tercantum pada tabel di atas,

diketahui bahwa sebagian besar komponen mesin berada dalam kondisi baik dan

siap beroperasi. Dua komponen yang memerlukan perhatian khusus, yaitu
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kebersihan mesin dan kondisi cairan developer, telah ditangani melalui prosedur
perawatan yang telah ditetapkan perusahaan.
4. Hasil Pengontrolan pada Pemasangan dan Proses Imaging Plat

Pengontrolan yang dilakukan pada tahap pemasangan plat dan proses
imaging menunjukkan hasil yang baik. Pemeriksaan fisik plat sebelum dipasang
ke mesin berhasil memastikan bahwa setiap plat yang digunakan berada dalam
kondisi bersih dan tidak mengalami kerusakan fisik seperti goresan atau penyok
yang dapat memengaruhi hasil imaging.

Selama proses imaging berlangsung, operator melakukan pengawasan
secara aktif untuk memastikan bahwa transfer data dari komputer ke permukaan
plat berjalan dengan baik. Tidak ditemukan gangguan selama proses imaging pada
periode observasi, yang menunjukkan bahwa persiapan mesin dan plat yang
dilakukan sebelumnya telah berjalan dengan baik.

Hasil imaging yang diperoleh selama periode observasi menunjukkan
tingkat ketajaman gambar dan kejelasan teks yang sesuai dengan standar
perusahaan. Area gambar dan non-gambar pada plat terbentuk dengan jelas
sehingga plat siap digunakan pada proses pencetakan offset tanpa memerlukan
proses ulang.

5. Hasil Pengontrolan Kualitas Akhir Plat Cetak

Tahap pemeriksaan kualitas akhir merupakan tahap terakhir sebelum plat
dikirim ke bagian pencetakan. Pengontrolan pada tahap ini dilakukan secara
visual dan terstruktur terhadap ketajaman gambar, kejelasan teks, posisi register,

serta kondisi fisik permukaan plat.
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Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar plat cetak yang diproduksi
berhasil memenuhi standar kualitas perusahaan pada pemeriksaan akhir. Hanya
sebagian kecil plat yang memerlukan proses ulang akibat ditemukannya
ketidaksesuaian pada tahap ini, dan seluruh plat yang tidak memenuhi standar
telah dipisahkan agar tidak digunakan dalam proses pencetakan.

6. Rangkuman Hasil Pengontrolan

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengontrolan alur
kerja yang diterapkan pada proses pembuatan plat cetak offset di PT Medan
Media Grafikatama memberikan hasil yang positif dan efektif dalam menjaga
kualitas produksi. Beberapa poin penting yang dapat disimpulkan dari hasil
pengontrolan tersebut adalah sebagai berikut.

a. Pengontrolan pada tahap persiapan file produksi berhasil mendeteksi
dan mencegah kesalahan file sebelum proses produksi dimulai,
sehingga mengurangi risiko pembuatan ulang plat akibat kesalahan
file.

b. Pengontrolan pada tahap layout dan imposition memastikan bahwa
susunan halaman, posisi register, dan elemen layout lainnya telah
sesuai dengan spesifikasi sebelum file dikirim ke mesin CTCP.

c. Perawatan mesin CTCP yang dilakukan secara berkala, termasuk
kegiatan pengurasan cairan developer, terbukti mampu menjaga
kestabilan kinerja mesin dan kualitas hasil developing plat.

d. Pengontrolan pada pemasangan plat dan proses imaging berhasil

memastikan bahwa setiap plat yang diproses berada dalam kondisi baik
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sehingga hasil imaging yang diperoleh sesuai dengan standar kualitas
perusahaan.

e. Pemeriksaan kualitas akhir plat secara menyeluruh memastikan bahwa
hanya plat yang memenuhi standar yang diteruskan ke bagian
pencetakan, sehingga kualitas hasil cetakan dapat terjaga dengan baik.

Dengan demikian, penerapan pengontrolan yang sistematis dan konsisten

pada setiap tahapan proses pembuatan plat cetak offset di PT Medan Media
Grafikatama merupakan faktor penting dalam menjaga kualitas produksi,
meningkatkan efisiensi kerja, serta mendukung pencapaian target produksi

perusahaan secara keseluruhan.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis
pengontrolan alur kerja proses pembuatan pelat cetak offset pada mesin Computer
to Conventional Plate (CTCP) di PT Medan Media Grafikatama, dapat ditarik
simpulan sebagai berikut.

1. Alur kerja proses pembuatan pelat cetak offset pada mesin Computer to
Conventional Plate (CTCP) di PT Medan Media Grafikatama terdiri atas
enam tahapan utama yang saling berkaitan, yaitu: (1) persiapan file
produksi, (2) proses layout dan imposition, (3) persiapan mesin CTCP, (4)
pemasangan plat, (5) proses imaging plat, dan (6) pemeriksaan kualitas
hasil plat. Setiap tahapan dilaksanakan secara berurutan dan
berkesinambungan untuk menghasilkan pelat cetak yang memenuhi
standar kualitas produksi perusahaan.

2. Pengontrolan yang diterapkan pada setiap tahapan proses pembuatan pelat
cetak offset di PT Medan Media Grafikatama dilakukan secara sistematis
dan terstruktur. Pengontrolan meliputi pemeriksaan file produksi sebelum
diproses, pengecekan ulang layout dan imposition, pemeriksaan kondisi
mesin CTCP beserta komponen-komponennya, pemeriksaan fisik pelat
sebelum pemasangan, pengawasan proses imaging, serta pemeriksaan
kualitas akhir pelat. Selain itu, perusahaan juga menerapkan kegiatan

perawatan berkala berupa pengurasan dan penggantian cairan developer
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pada processor mesin CTCP untuk menjaga stabilitas kualitas proses
developing pelat.

3. Penerapan pengontrolan alur kerja secara konsisten memberikan hasil
yang positif terhadap kualitas dan efisiensi proses produksi. Pengontrolan
yang diterapkan pada setiap tahapan terbukti mampu meminimalkan
kesalahan produksi, mengurangi pemborosan bahan baku, serta menjaga
kualitas pelat cetak yang dihasilkan sesuai dengan standar perusahaan.
Dengan demikian, pengontrolan yang baik pada setiap tahapan proses
pembuatan pelat cetak offset merupakan faktor kunci dalam menjaga
kualitas produksi, meningkatkan efisiensi kerja, dan mendukung

pencapaian target produksi perusahaan secara keseluruhan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis mengajukan
beberapa saran sebagai berikut.

1. Perawatan mesin Computer to Conventional Plate (CTCP) sebaiknya
dilakukan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan dan tidak hanya
dilakukan ketika terdapat tanda-tanda penurunan performa mesin.
Perawatan preventif yang terjadwal akan membantu memperpanjang umur
pakai mesin, menjaga kualitas hasil produksi, serta mengurangi risiko
terjadinya gangguan produksi yang tidak terduga.

2. Bagi mahasiswa Program Studi Teknik Grafika yang akan melakukan
penelitian dengan topik sejenis, disarankan untuk memperluas ruang

lingkup penelitian dengan mengkaji secara lebih mendalam aspek
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pengendalian kualitas menggunakan metode statistik, atau metode analisis
cacat lainnya, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai efektivitas pengontrolan proses produksi pelat
cetak offset.

Bagi Politeknik Negeri Media Kreatif Medan, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi tambahan dalam pengembangan
kurikulum dan materi pembelajaran pada mata kuliah yang berkaitan
dengan proses prepress, teknologi pelat cetak, serta pengendalian kualitas
produksi di industri percetakan. Kerja sama antara lembaga pendidikan
dan perusahaan percetakan juga perlu terus ditingkatkan agar mahasiswa
mendapatkan pengalaman praktik yang relevan dengan perkembangan

teknologi industri.
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TRANSKRIP WAWANCARA

Wawancara ini dilakukan dalam rangka pengumpulan data untuk penyusunan
Tugas Akhir yang berjudul “Analisis Pengontrolan Alur Kerja Proses Pembuatan
Pelat Cetak Offset pada Mesin Computer to Conventional Plate (CTCP) di PT
Medan Media Grafikatama”. Wawancara bertujuan untuk memperoleh informasi
mengenai alur kerja, sistem pengontrolan, kendala produksi, serta upaya

penanganan yang dilakukan perusahaan.

A. Transkrip Wawancara dengan Operator Mesin Computer to Conventional

Plate (CTCP)

1. Peneliti: Bagaimana alur kerja secara umum dalam proses pembuatan pelat

cetak offset menggunakan mesin CTCP di PT Medan Media Grafikatama?

Narasumber: Secara umum ada enam tahapan, mulai dari persiapan file
produksi, kemudian layout dan imposition, persiapan mesin CTCP,
pemasangan pelat, proses imaging, dan yang terakhir pemeriksaan hasil pelat.
Semua tahapan ini berurutan dan saling berkaitan, jadi kalau ada kesalahan di

awal, itu akan terbawa terus ke tahap berikutnya.

2. Peneliti: Apa saja yang diperiksa pada tahap persiapan file produksi sebelum

diproses ke mesin CTCP?

Narasumber: Kami periksa ukuran file, jumlah halaman, resolusi gambar,
jenis font, mode warna, dan kelengkapan elemen desainnya. Selain itu kami
juga cek apakah ada gambar yang pecah, tulisan yang hilang, atau objek yang
keluar dari area cetak. Kalau ditemukan masalah, file langsung dikembalikan

ke bagian desain untuk diperbaiki dulu.

3. Peneliti: Bagaimana proses pengontrolan pada tahap layout dan imposition?

Narasumber: Pada tahap ini kami atur posisi halaman, margin, register, tanda
potong, dan area lipatan sesuai spesifikasi produk. Setelah itu kami periksa



lagi urutan halaman, posisi objek, dan keseimbangan tata letaknya sebelum

file dikirim ke mesin CTCP, supaya tidak terjadi kesalahan susunan halaman.

4. Peneliti: Persiapan apa saja yang dilakukan pada mesin CTCP sebelum

digunakan untuk produksi?

Narasumber: Sebelum mesin dipakai, kami periksa kondisi unit laser, sistem
komputer pengendali, kebersihan mesin, kondisi roller, dan sistem
mekaniknya. Kami juga pastikan parameter mesin sudah disesuaikan dengan
jenis pelat yang akan digunakan, supaya hasil imaging nanti sesuai standar.

5. Peneliti: Bagaimana prosedur pemasangan pelat pada mesin CTCP agar tidak

terjadi kesalahan?

Narasumber: Pelat yang mau dipasang diperiksa dulu, dipastikan
permukaannya bersih dan tidak ada goresan atau penyok. Waktu memasukkan
ke mesin, posisinya harus sejajar dan tepat pada dudukan mesin, kami periksa
keselarasan tepi pelat sebelum penjepit dikunci. Kami tidak boleh
memaksakan pemasangan kalau pelat terasa tidak pas, karena tekanan berlebih

di satu sisi bisa langsung membuat pelat penyok.

6. Peneliti: Apa yang dilakukan operator selama proses imaging berlangsung?

Narasumber: Selama proses imaging, kami mengawasi jalannya mesin untuk
memastikan transfer data dari komputer ke permukaan pelat berjalan lancar
tanpa gangguan. Parameter mesin juga terus kami perhatikan supaya hasil

imaging tajam dan sesuai standar perusahaan.

7. Peneliti: Apa saja kendala yang paling sering ditemui selama proses pembuatan

pelat cetak dengan mesin CTCP?

Narasumber: Yang paling sering itu kesalahan pada file produksi, misalnya
ukuran desain tidak sesuai, resolusi rendah, atau font yang tidak terkonversi
dengan baik. Selain itu ada juga gangguan pada mesin seperti masalah di
sistem komputer, unit laser, atau sensor. Yang cukup sering juga adalah pelat

penyok akibat kesalahan pemasangan.



8. Peneliti: Bagaimana pelat bisa mengalami penyok akibat kesalahan

pemasangan?

Narasumber: Itu biasanya terjadi kalau posisi pelat tidak tepat di dudukan
mesin, jadi tertekan tidak merata pada satu sisi. Kalau sudah penyok, pelatnya
tidak bisa diperbaiki lagi dan harus diganti baru, karena permukaan yang tidak
rata akan membuat tekanan cetak tidak konsisten dan hasil cetakannya jadi

menurun.

9. Peneliti: Apa langkah yang dilakukan operator jika menemukan indikasi

gangguan atau kesalahan saat proses imaging berlangsung?

Narasumber: Kalau ada indikasi tidak sesuai, prosesnya langsung kami
hentikan dulu untuk diperiksa. Kalau memang ada gangguan di mesin, kami
laporkan ke teknisi untuk diperbaiki. Kalau masalahnya di pelat, misalnya
penyok, pelatnya langsung diganti supaya tidak membuang waktu dan bahan
lebih banyak.

10. Peneliti: Bagaimana cara memeriksa kualitas hasil pelat setelah proses
imaging selesai?
Narasumber: Kami periksa ketajaman gambar, kejelasan teks, posisi objek,
register, dan kondisi permukaan pelat. Kami juga lihat apakah ada cacat
seperti goresan, noda, atau bagian gambar yang tidak terbentuk sempurna.

Kalau ditemukan ketidaksesuaian, pelat akan diproses ulang.

11. Peneliti: Apa upaya yang dilakukan perusahaan untuk mencegah kesalahan

pemasangan pelat agar tidak penyok?

Narasumber: Perusahaan menerapkan prosedur pemasangan yang terstandar.
Kami diwajibkan memastikan posisi pelat sejajar dan terpasang benar sebelum
imaging dimulai, pengecekannya dilakukan secara visual dan menggunakan
alat bantu penjepit yang ada di mesin, supaya pelat terpasang rata dan tidak

tertekan berlebih di satu sisi.

12. Peneliti: Apakah ada perawatan rutin yang dilakukan terhadap mesin CTCP?



Narasumber: Ada, perawatan berkala meliputi pembersihan mesin,
pemeriksaan sistem laser, sensor, roller, dan sistem komputer. Selain itu ada
juga pengurasan cairan developer pada tangki processor secara berkala,

supaya kualitas developing pelat tetap terjaga dan mesin lebih awet.

B. Transkrip Wawancara dengan Kepala Bagian Prepress

1.

Peneliti: Sejauh mana peran pengontrolan alur kerja di bagian prepress

terhadap kualitas hasil cetak secara keseluruhan?

Narasumber: Perannya sangat besar, karena prepress ini tahap awal yang
menentukan acuan cetak yang akan dipakai. Kalau di prepress sudah ada
kesalahan yang tidak terdeteksi, otomatis akan terbawa ke proses cetak dan
hasil akhirnya tidak akan maksimal. Jadi pengontrolan di setiap tahap prepress

itu kunci utama menjaga kualitas produk.

2. Peneliti: Mengapa perusahaan memilih menggunakan sistem Computer to

Conventional Plate (CTCP) dibandingkan metode konvensional?

3.

Narasumber: Karena CTCP ini prosesnya langsung dari file digital ke pelat
tanpa melalui film, jadi lebih cepat, lebih teliti dalam pembentukan gambar,
dan mengurangi kemungkinan kesalahan yang biasa terjadi kalau masih pakai

film. Ini juga membantu efisiensi waktu produksi.

Peneliti: Apa saja kendala produksi yang paling berdampak terhadap

kelancaran proses kerja di bagian prepress?

4.

Narasumber: Yang cukup berdampak itu kesalahan file dari desain, gangguan
teknis pada mesin CTCP, dan pelat yang penyok akibat kesalahan
pemasangan. Kalau salah satu dari itu terjadi, produksi bisa tertunda dan

biayanya jadi bertambah karena harus ada pembuatan ulang.

Peneliti: Bagaimana upaya perusahaan dalam menangani kendala-kendala

tersebut agar tidak terus berulang?



Narasumber: Kami terapkan pemeriksaan berlapis, mulai dari pemeriksaan
file sebelum produksi, pengecekan ulang layout dan imposition, sampai
perawatan mesin secara berkala. Untuk masalah pelat penyok, kami tekankan
prosedur pemasangan yang terstandar dan ketelitian operator saat memasang
pelat di dudukan mesin.

5. Peneliti: Apakah ada standar operasional prosedur (SOP) khusus yang harus

diikuti operator dalam setiap tahapan pembuatan pelat cetak?

6.

Narasumber: Ada, mulai dari SOP pemeriksaan file, SOP layout dan
imposition, SOP persiapan mesin, sampai SOP pemasangan pelat dan
pemeriksaan hasil akhir. Semua operator wajib mengikuti tahapan itu supaya

hasilnya konsisten dan sesuai standar kualitas perusahaan.

Peneliti: Bagaimana perusahaan memastikan operator memahami dan

menjalankan prosedur pengontrolan dengan konsisten?

Narasumber: Kami lakukan pengawasan langsung di lapangan dan evaluasi
berkala terhadap hasil kerja operator. Kalau ditemukan kesalahan yang
berulang, kami berikan arahan ulang supaya operator lebih teliti, terutama

pada tahap-tahap yang rawan kesalahan seperti pemasangan pelat.

7. Peneliti: Apa harapan Bapak/lbu terhadap sistem pengontrolan alur kerja di

bagian prepress ke depannya?

Narasumber: Harapannya proses pengontrolan bisa semakin konsisten
dijalankan oleh seluruh operator, baik yang sudah lama maupun yang baru,
supaya kendala seperti kesalahan file dan pelat penyok bisa terus ditekan.
Kalau itu bisa dijaga, kualitas hasil cetak dan efisiensi produksi juga akan
lebih baik.

Demikian transkrip wawancara ini disusun berdasarkan hasil wawancara yang

telah dilaksanakan sebagai salah satu sumber data dalam penyusunan Tugas Akhir.



BUKTI PEKERJAAN SECARA UTUH




WIDVNVIN LIS
NVINACNVINIS z;.mrégeré: SUNAA
Qt Y

y LU
vV EVED YaanRvaan Ld
OZOT g 60 ‘vavopy Funfuey,

920T PN 0T
eifuy venigag 7o (eSTum wep ey wey (ynfng yning uedeja() L§ vwepas
CUWIREY IO CIPIJA UEPAA] Ld I Lisnpu] ulioy yoiyeid ueysajaluaw yed ],

JIvAIy] CIPIA YIUNOM|O] CASISTUE

7onmnn( U

:epeday ueyuaqIq

~oasene  THLSONANI VOIEN MALAVIAD  ~rojone

LVITALLAHAS

-




DOKUMENTASI KEGIATAN PRAKTEK TA

g LT TG IR B e Y

v o b g

AL
Elggi
I0IN WYY
M *— _
SVANIE NYO NYHNSIN




